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MOTTO 

 

انُْظُرُوْا مِنْ حَدِيْثِ رَسُوْلِ اللهِ صلي الله عليه وسلم فاَكْتبُوُْهُ فاَنِِّي خِفْتُ دُرُوْسَ الْعِلْمِ 

 وَذِهاَبِ الْعُلمََاءِ.

 

“Perhatikanlah hadis Rasulullah SAW lalu tulislah. 

Sesungghnya aku khawatir akan sirnanya ilmu dan padamnya 

ulama”. 

(Sayyidina Umar bin Abdul Aziz) 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini aku persembahkan untuk : 

1. Bapak dan Ibu 

Kalian adalah pahlawan yang tidak pernah lelah 

dalam memberikan suntikan semangat.  Terima kasih untuk 

segala pengorbanan waktu dan tenaga,  kesabaran dalam 

mendidik, serta mengajar berbagai ilmu kehidupan. Terima 

kasih atas sepertiga malam yang selalu tersempatdi hadapan-

Nya untuk selalu terjaga demi untaian do‟a dan harapan 

yang terus kalian alirkan dalam darah.Terima kasih atas 

pembelajaran di setiap hari selalu ada nasehat baik hingga 

menghidupkan denyut jantung ini agar bergerak lebih 

bermanfaat. 

2.  Kakakku 

Kalian adalah saudaraku dimana ada kesamaan darah 

yang mengalir dari orang tua terhebat. Aku bukanlah apa-

apa tanpa kalian. Setiap waktuku ada do‟a yang tertutup agar 

kelak kita bisa membahagiakan pahlawan yang telah 

membesarkan kita dengan setulus hati. 

3. Guru-guruku 

  Dalam perjalanan panjang pencarian ilmu ini 

tidak pernah lepas dari ucapan-ucapan baik darimu.Ada hal 

lain yang bisa kulakukan. Semoga Allah membuka jalan 

untuk membalas buktimu dan tidak mengecewakan akan 

keinginan besarmu pada murid-muridmu ini. 

4. Sahabat Ilmu Hadis 2020 

    Kalian adalah sosok penting 

yang selalu menghiasi hari-hariku. Tidak akan indah 

kehidupan ini tanpa keceriaan yang muncul secara alami 

dalam diri kalian. Semoga tidak akan pernah putus 

pertemanan kita sampai akhir kelak. Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
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Hamzah (ء yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

 
3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

 
4.  Ta ma bu tah 

 ransliterasi untuk tamarbu tah ada dua, yaitu: 

tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, 

dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
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transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir 

dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

5.  Syaddah (       d)  

Syaddah atau tasyd  d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasyd  d ( ا )  ّ َ dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (ِ  ( ّاى اmaka ia ditransliterasi 

seperti huruf maddah (  ).  

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf (alif lam ma„arifah). Dalam 

pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-).  

7.  Hamzah Aturan  

Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

8. Penulisan Kata  

Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al- ur‟an (dari al- ur‟a n), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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9. Lafaz al-jalalah ( ) الله   

 Kata ‚‛Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudha filaih 

(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

billa h Adapun tamarbuthah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafaz aljala lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Rasa syukur selalu peneliti haturkan kepada Allah SWT 

yang melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya. Dia lah sang 

pemilik jagat raya yang menguasai seluruh alam. Shalawat serta 

salam tetap tercurahkan kepangkuan nabi besar Muhammad 

SAW yang mengantarkan umatnya dari zaman kegelapan 

menuju jalan yang terang benerang yaitu islam. Beserta para 

keluarga, sahabat, tabi‟in dan pengikutnya. 

Skripsi ini berjudul tentang “Metodologi Imam Muslim 

Dalam Penyusunan Kitab Al Jami’ Al Shahih” yang peneliti 

ajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh Program 

Strata 1 (S.1), Fakultas Ushuluddin program Studi Ilmu Hadis 

IAIN Kudus, 2020. Penelitian ini  tidak akan berarti tanpa 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karenanya dengan 

selesainya penelitian tugas akhir ini ungkapan rasa Terima kasih 

yang sangat tulus peneliti sampaikan kepada:  

1. Dr. H. Mundakir,M.Ag., selaku Rektor Institut Agama 

Islam Negeri Kudus. 

2. Dr.H. Supa‟at,M.Pd., selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. 

Nor Hadi, S.E., M.Si, Akt., selaku Wakil Ketua Rektor II, 

dan Bapak Dr. H. Ihsan, M.Ag.,  selaku Wakil Rektor III 

Institut Agama Islam Negeri Kudus. Beserta staf dan 

karyawan yang secara langsung maupun tidak langsung 

memberikan pelajaran birokratif dan administratif. Tanpa 

bantuan dan arahan beliau tidak mungkin skripsi ini dapat 

diselesaikan dan dikerjakan dengan baik. 

3. Dr. Masrukhin, S.Ag., M.Pd., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

4. Shofaussamawati, S.Ag., M.Si.,  selaku  Wakil Dekan I 

jurusan Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

5. Hj. Istianah, M.A., selaku Pembimbing Skripsi. Terima 

kasih telah meluangkan waktu tenaga dan pikiran untuk 

membimbing peneliti.  Semoga selalu diberikan kelancaran 

dalam menjalankan tugas. 
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6. Anisa Listiana, M.Ag.,  selaku Kepala Perpustakaan IAIN 

Kudus dan H.M. Zubaidi Sujiman, Lc., M.Ag., selaku 

Sekretaris Perpustakaan IAIN Kudus. 

7. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 

Negeri Kudus beserta staf administrasi jurusan Ushuluddin 

yang telah membantu dalam kelancaran studi selama 

peneliti menjadi mahasiswa, yang telah mendidik dan 

mengajarkan ilmunya dalam perjalanan di Kudus. 

8. Terima kasih kepada kedua orang tua, Bapak Asmu'i dan 

Ibu Mustabayanah yang telah membimbing mendoakan, 

dan mendukung cita-citaku. Tiada kata lain selain 

mendoakan kalian semoga selalu diberikan keberkahan 

umur, rezeki yang halal dan berkah serta diberikan 

kebaikan yang lainnya di dunia maupun di akhirat kelak. 

9. Terima Kasih teman-temanku,sahabat terdekat, kakek dan 

nenek, serta orang terdekat yang terus memotivasi diriku 

untuk memperbaiki diri serta menjadi pribadi yang baik. 

Semoga dipermudah dalam urusan agama maupun 

dunianya.  

10. Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan ilmu hadis 

2020, sahabat dunia dan akhirat. Terlalu banyak hari-hari 

bersama yang sulit dilupakan namun apalah daya hari terus 

berganti semoga ingatan kebersamaan keakraban dan 

saling menghargai terus terjaga sampai kapanpun. Amin. 

 

Kudus, 29 April 2020 
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